
























• Axiologi: studi atas teori-teori nilai secara umum. 

• Etika: studi atas nilai-nilai dalam perikehidupan manusia. 

• Estetika: studi atas nilai-nilai dalam khasanah keindahan dan 

seni. 
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— penilaian faktual (factuai judgement}, penilaian deskriptif atas 
sebuah fakta dengan penekanan pada observasi ciri-ciri dari fakta 

itu. 

• Contoh: Jarah dan lama perjalanan Vogya - Solo menggunakan sepeda 
motor. 


— penilaian berdasar nilai-nilai (vaiuabie judgement }. penilaian atas 
kualitas sebuah obyek yang bernilai 

* Nilai bisa berarti hal yang menentukan kualitas sebuah 

obyek (tindakan, benda, dll). Nilai adalah kualitas atau 
mutu yang menyatu dengan objek atau subjek tertentu. 

— Contoh: mencontek itu buruk, keris itu bernilai sejarah, dll. 

* Nilai juga selalu hal yang diinginkan, dihargai, diterima 

dan dinikmati oleh setiap orang setiap saat. 
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Contoh 

• Nilai-nilai yang diperjuangkan seseorang menjadi kekuatan 

bagi orang itu untuk bertindak mengarahkan seluruh 
hidupnya. 

— Seorang politisi yang menganggap kebeargaman itu 

bernilai, akan memperjuangkan penghargaan atas 
keberagaman dalam perjuangan politiknya. Dst. 

• Nilai-nilai ini menjadi kepentingan bagi orang itu. Kepada 

siapa dan apakah seseorang berpihak, ditentukan oleh nilai- 

nilai yang ia pandang penting. 
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NILAI MARTABAT MANUSIA 


1. Martabat: tingkatan harkat, harga diri, kualitas atau nilai 

manusiawi 

2. Nilai-nilai yang menentukan martabat manusia universal: 

kehidupan dan hak untuk berkembang, hak sebagai sesama 
warga planet bumi ini (dasar nilai persaudaraan, keadilan, 

perdamaian, perlindungan terhadap hak-haknya), ciptaan 
tidak cukup diri (tergantung pada ciptaan yang lain). 

3. Multi ungkapan nilai (dalam bahasa, ungkapan adat, 

msayarakat/adat, teknik-cara hidup). 

4. Apa yang dibuat oleh perorangan berpengaruh terhadap 

nilai umat manusia. 
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1. Apa yang terjadi di tengah dunia merupakan gambaran nilai kemanusiaan 

zaman ini (individualistis, konsumeristik, sekularistik). 

2. Perang menggambarkan kebengis manusia (rendahnya nilai sosial). 

3. Persaingan menggambarkan wajah manusia yang mementingkan 

kepentingan sendiri (egois; lemahnya nilai sosial). 

4. Bekerjasama dan saling melayani menggambarkan wajah manusia yang 

ramah (nilai moral-sosial). 

5. Perjuangan keadilan menggambarkan wajah manusia yang solider (nilai 

moral-sosial). 

6. Martabat manus menjadi buram (tercabik-cabik) ketika kekerasan, 

ketidakadilan, manipulasi, egoisme, ekploitasi terhadap sesama dan alam 
terus berkembang. 
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Apakah ada ilmu yang membawa kepentingan murni, yaitu demi ilmu? 
Adakah ilmu yang netral, tidak membawa nilai apa-apa? 

Satu-satunya nilai yang diperjuangkan adalah nilai ilmiah, yaitu kejujuran 
dan kebenaran. Mencintai kejujuran dan kebenaran tampak dalam 
semangat penelitian, menghargai karya orang lain (tidak plagiat), 
meneliti demi kepentingan umat manusia, dll. 

BEBAS NILAI berarti membebaskan diri dari kepentingan-kepentingan di 
luar kepentingan atau nilai ilmiah, agar ilmu tidak tunduk pada 
kepentingan tertentu. Contohnya, kepentingan politik, agama, moral, 
ekonomi yang bisa mendominasi kepentingan penelitian ilmiah. 

Terhindar dari kecenderungan puritan-elitis (demi ilmu belaka) dan 
pragmatis (demi kegunaan praktis belaka) tanpa memperhitungkan masa 
depan umat manusia. 
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a) Penelitian dan ilmu pengetahuan seharusnya aktual (sesuai dengan 

situasi konkrit) dan relevan (berkait dengan hidup manusia) 

b) Penelitian dipengaruhi konteks peneliti, kepentingan lembaga penelitian, 

penyandang dana dan situasi masyarakat. Maka, kejujuran dan 
kebenaran harus tetap diutamakan. 

c) Kebenaran imiah harus diuji sesuai dalil/dalil atau metode ilmiah: 

langkah-langkah dan aturan yang jelas 

d) Masyarakat berhak menilai apakah hasil-hasil penelitian ilmiah berguna 

bagi kebutuhan dan kepentingan masyarakat 

e) Ilmu menjadi relevan kalau membantu perkembangan hidup manusia 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai: kejujuran, kebenaran, persaudaraan, 
keadilan dan penghargaan terhadap martabat manusia. 
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Berpikir rasional dengan bukti-bukti empiris yang kuat. 
Dasar menilai sesuatu tidak lagi berdasarkan takhayul 
melainkan berdasarkan penelitian terhadap data-data. 
Pikiran manusia bisa menembus kenyataan alam semesta 
dan bisa mempridiksi (menafsirkan apa yang akan terjadi 
di masa mendatang). Contoh, kapa terjadinya gerhana, 
bencana alam, dll. 

Optimisme dalam memandang hidup dan menghadapi 
persoalan hidup. Banyak orang memandang bahwa segala 
peristiwa hidup bisa dipecahkan dengan penemuan ilmu 
pengetahuan. Ateisme berkembang pesat. 
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Kontradiksi kemanusiaan: ada yang berpandangan 

bahwa manusia akan bebas kalau Tuhan mati. 
Harapan orang-orang akan lahirnya manusia yang 
sungguh-sungguh bebas, tanpa tekanan dan 
ketakutan ternyata tidak terbukti. 
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Kontradiksi Kemanusiaan 

• Manusia di zaman kemajuan teknologi ini pun tetap masih dicekam 

oleh lingkaran berbagai persoalan dan keprihatinan: kemiskinan, 
perang yang tak kunjung henti, kekejaman para teroris, korupsi 
yang masih merajalela dan dilakukan oleh orang-orang yang 
mengenyam pendidikan tinggi, kehancuran hutan (alam semesta) 
akibat eksploitasi yang membabi buta, narkoba, kebebasan seks 
yang menggelisahkan banyak orang tua dan masih banyak 
persoalan kehidupan lain yang menguras perhatian. 

• Manusia yang bebas dan menghapus campur tangan Tuhan harus 

berhadapan dengan realitas bahwa perkembangan (teknologi) 
sendiri menghadirkan banyak keterbatasan. 
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